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ABSTRAK 
 

Fadhil Oktafian, 2024. Pengaruh Model Kooperatif Tipe Team Games Tournament 

Berbantuan Quizizz Terhadap Kemampuan Literasi Sains Kelas V SD 

Negeri 2 Jembangan, Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolag 

Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Islam Sultan 

Agung. Pembimbing I : Yunita Sari, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II : Dr. 

Rida Fironika K, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran terhadap 

kemampuan literasi sains siswa. Kurangnya variasi dan inovasi guru dalam 

mengmengajar dan kurangnya penggunaan sumber dan media. Pembelajaran yang 

terjadi termasuk pada jenjang sekolah dasar khususnya pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial (IPAS). Penelitian ini menggunakan desain pre-

experimen dengan mengikuti pola pre-tes pre-test contol grup design. Tujuan dari 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Team Games 

Tournament berbantuan Quizizz terhadap kemampuan literasi sains. Hal tersebut 

dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test. Pada 

pre-test diperoleh rata-rata kemampuan literasi sains siswa sebanyak 68,44 dan 

setelah diberikan perlakuan hasil rata-rata post-test meningkat menjadi 78,75. Dari 

hasil rata-rata yang diperoleh akan diperkuat dengan uji paired sample t test untuk 

mengetahui adanya pengaruh variabel bebas yaitu model pembelajaran Team 

Games Tournament terhadap variabel terikat kemampuan literasi sains. 

Berdasarkan uji tersebut diperoleh hasil yang dapat dilihat pada kolom sig. (2-

tailed) < α = 0,05 maka Ho ditolak. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sig 

(2-tailed) 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

terdapat pengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPAS.  

 

Kata Kunci: Team Games Tournament, Literasi, Sains 
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ABSTRACT 
 

Fadhil Oktafian, 2024. The Influence of the Cooperative Model of Team Games 

Tournament Type Assisted by Quizizz on the Science Literacy Ability of 

Class V of SD Negeri 2 Jembangan, Thesis. Primary School Teacher 

Education Study Program. Faculty of Teacher Training and Education. 

Sultan Agung Islamic University. Supervisor I: Yunita Sari, S.Pd., M.Pd., 

Supervisor II: Dr. Rida Fironika K, S.Pd., M.Pd. 

This research focuses on the influence of learning models on students' 

scientific literacy abilities. Lack of teacher variation and innovation in teaching 

and lack of use of sources and media. The learning that occurs is included at 

elementary school level, especially in natural and social science (IPAS) subjects. 

This research uses a pre-experimental design by following a pre-test control group 

design pattern. The aim of the research was to determine the effect of the Team 

Games Tournament model assisted by Quizizz on scientific literacy abilities. This 

can be seen from the average obtained from the pre-test and post-test results. In 

the pre-test, the average scientific literacy ability of students was 68.44 and after 

being given treatment the average post-test result increased to 78.75. The average 

results obtained will be strengthened with a paired sample t test to determine the 

influence of the independent variable, namely the Team Games Tournament 

learning model, on the dependent variable of scientific literacy ability. Based on 

this test, the results obtained can be seen in the sig column. (2-tailed) < α = 0.05 

then H_o is rejected. From this it can be concluded that sig (2-tailed) 0.000 < α = 

0.05 then H_o is rejected and H_a is accepted. Thus, there is an influence on the 

scientific literacy abilities of fifth grade students in the science subject 

Keywords: Team Games Tournament, Literacy, Sains 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yaitu kebutuhan yang harus terpenuhi dalam bermasyarakat, 

berbangsa, serta bertanah air. Maju atau tidaknya bangsa dilihat dari kreatifitas 

Pendidikan bangsa tersebut dan banyaknya masalah kehidupan dari sumber 

daya manusia handal serta mampu bersaing (Fironika, 2014). Perubahan 

zaman berdampak pada perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga proses 

pendidikan harus menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut. Sekolah 

sebagai institusi pendidikan, memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas dan mengembangkan potensi siswa (Arifudin, 2023). Faktor-faktor 

seperti guru, siswa, pendekatan, dan model pembelajaran mempengaruhi 

kualitas pendidikan. Guru memiliki peran sentral dalam memberikan 

pengetahuan, bimbingan, dorongan, membentuk kepribadian, dan memberikan 

motivasi kepada siswa. 

Pengembangan kurikulum pendidikan di Indonesia sekarang sampai pada 

tahap pengembangan kurikulum merdeka. Kurikulum ini adalah 

pengembangan serta penerapan kurikulum darurat yang dibuat sebagai 

dampak pandemi Covid-19. Prinsip kurikulum merdeka yaitu pembelajaran 

berpusat sepenuhnya pada siswa dengan mencantumkan istilah merdeka 

belajar. Istilah ini diartikan sebagai metode yang memungkinkan siswa dapat 
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memilih pelajaran yang menarik bagi mereka. Sekolah bertanggung jawab 

serta memiliki hak untuk mengembangkan kurikulum sesuai karakteristik dan 

kebutuhan masing-masing. Kebijakan dalam pemilihan kurikulum memiliki 

harapan supaya dapat mempercepat proses pentahapan reformasi kurikulum 

nasional. Meskipun kurikulum 2013 sekarang masih tersedia, tetapi pihak 

sekolah masih harus mempersiapkan diri dalam menerapkan kurikulum 

merdeka. Sehingga tiap satuan pendidikan dapat memutuskan waktu 

pelaksanaan dan menerapkan kurikulum merdeka secara mandiri sesuai 

kesiapannya. Ide dari merdeka belajar ini yaitu untuk mencapai suasana 

belajar yang menyenangkan tanpa merasa terbebani dalam mencapai nilai 

tertentu. Sebelum sekolah melaksanakan kurikulum yang baru, perlu 

diadakannya analisis dalam mengambil langkah-langkah aktif. Dengan adanya 

langkah-langkah tersebut diharapkan sekolah dapat memahami kurikulum 

merdeka dengan baik, mulai dengan persiapan, penerapan, sampai evaluasi 

pembelajaran (Cholilah et al., 2023). 

Kurikulum merdeka di Sekolah Dasar (SD) memberikan salah satu 

dampak yaitu digabungnya mata pelajaran IPA dan IPS menjadi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal tersebut memiliki tujuan supaya 

siswa lebih holistik memahami lingkungan sekitar. Dengan demikian siswa 

dapat mengelola lingkungan alam dan sekitar (Inggit Dyaning Wijayanti, 

2023). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan 

yang mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta 
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interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu serta makhluk 

sosial berinteraksi dengan lingkungannya (Kemdikbud, 2022). Secara umum, 

ilmu pengetahuan diartikan gabungan dari berbagai pengetahuan yang 

tersususn secara logis dan secara bersistem dengan memperhitungkan sebab 

akibat. Pembelajaran IPAS berperan dalam mencapai profil pelajar pancasila 

sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. Ilmu pengetahuan 

membantu siswa dalam menumbuhkan rasa ingin tahu kepada fenomena yang 

terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini akan menjadikan siswa memahami 

bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia 

di muka bumi. Pemahaman tersebut memiliki manfaat untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi dalam mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Septiana, 2023). 

Literasi memiliki arti menurut Alberta yang mengemukakan bahwa literasi 

bukan sekedar hanya kemampuan dalam menulis serta membaca, tetapi dapat 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang membuat 

seseorang dapat memiliki kemampuan berfikir kritis, dapat memecahkan 

permasalahan, dapat berkomunikasi dengan efektif, serta dapat 

mengembangkan potensi dalam berpartisipasi dengan masyarakat (Eliza, 

2022). 

Literasi sains dapat menciptakan pemikiran serta kreativitas anak yang 

ditetapkan karakter orang yang bertanggung jawab dan perduli terhadap 

dirinya sendiri, masyarakat serta alam. Anak yang memiliki kemampuan 

literasi sains dapat membuat keputusan awal serta akan memberikan pendapat 
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dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Literasi sains memiliki peran penting 

mengenai kesejahteraan serta kemanusiaan dimasa yang akan datang. Literasi 

sains anak dipengaruhi banyak faktor. Salah satu penyebab rendahnya literasi 

sains yaitu pilihan sumber belajar. Di Indonesia literasi sains pada 

pembelajaran sains  sebagian besar sebatas bahan ajar atu teks, bukan tentang 

pembelajaran hidup. Pembelajaran literasi sains berpusat pada guru, metode 

yang digunakan oleh gurupun dalam lingkup metode ceramah. Seharusnya 

guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan situasi pada saat ini. Dengan 

kondisi pembelajaran yang seperti ini akan membuat pembelajaran terasa 

membosankan dan akhirnya siswa akan susah memahami pelajaran. 

Pengetahuan serta penerapan literasi sains dengan hanya menggunakan buku 

ajar akan tidak sepenuhnya membuat siswa tergugah. Metode ajar yang 

digunakan tidak terlalu efektif jika membuat siswa menjadi pendengar aktif. 

Pada literasi sains, pembelajaran dapat dilakukan dengan cara kreatif, inovatif, 

interaktif, dan menyenangkan. Hal ini mampu dicapai guru apabila 

menggunakan literasi sains dengan pemanfaatan lingkungan sekitar untuk 

sumber belajar. Dengan pemanfaatan lingkungan sekitar guru mengajak siswa 

untuk mengamati serta melakukan kegiatan ilmiah. Alasannya karena siswa 

akan dapat berinteraksi dengan langsung dan memanfaatkan lingkungan 

deingan maksimal seibagai sumbeir beilajar (Firda, 2022). 

Liteirasi sains salam beirpoteinsial untuk mulai meimupuk seirta 

meingeimbangkannya keipada anak-anak. Anak-anak teirseibut akan meingamati, 
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meindapatkan, seirta beilajar dari objeik sains yang teirdapat di lingkungan 

seikitar (Eiliza, 2022). 

Liteirasi sains meinjadi kunci peinting agar peiseirta didik dapat peiduli 

teirhadap lingkungan dan beirpartisipasi dalam meimahami alam seikitar. Liteirasi 

sains di seikolah dasar beirtujuan agar peiseirta didik meimiliki peingeitahuan, 

peimahaman, dan partisipasi dalam lingkungan seikitar seirta mampu 

meingideintifikasi peirmasalahan dalam keihidupan seihari-hari (Mahmudah, 

2023). Para siswa diharapkan teirus meingalami peirkeimbangan positif meilalui 

tindakan-tindakan yang didasarkan pada peimikiran logis, kritis, rasional, 

ceirmat, kreiatif, dan ceirdas. Meingingat bahwa IPAS meirupakan dasar dan 

landasan untuk meimahami beirbagai bidang ilmu, seirta seibagai ilmu 

peingeitahuan yang sisteimatis, sangat peinting bagi siswa untuk meimiliki 

peimahaman yang baik teirhadap IPAS. Namun, liteirasi sains siswa keilas V di 

SD Neigeiri 2 Jeimbangan masih dinilai reindah, teirlihat dari nilai Peinilaian 

Teingah Seimeisteir (PTS) mata peilajaran IPAS seirta meitodei peimbeilajaran yang 

kurang meinarik dan kurang inteiraktif yang diteirapkan di seikolah, yang dapat 

diteimukan di lampiran 1. 

Dari hasil teirseibut, hanya 5 siswa atau 31,25% yang meimeinuhi kriteiria 

keituntasan minimum, seimeintara 11 siswa atau 68,75% lainnya meindapatkan 

nilai di bawah kriteiria minimum. Salah satu meitodei yang diusulkan untuk 

meiningkatkan liteirasi sains siswa dalam IPAS adalah meinggunakan modeil 

peimbeilajaran koopeiratif Teiam Gameis Tournameint. Obseirvasi meinunjukkan 

bahwa siswa di SD Neigeiri 2 Jeimbangan meingalami beibeirapa keindala dalam 
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peimbeilajaran IPAS. Beibeirapa masalah yang dihadapi siswa meiliputi peirseipsi 

bahwa IPAS adalah ilmu yang banyak hafalan dan sulit dipahami, kurangnya 

keiyakinan dalam meinyeileisaikan latihan soal, keisulitan dalam meimahami 

mateiri, kurangnya keiseiriusan guru dalam meinjeilaskan mateiri, dan 

keitidakseitaraan sosial antara siswa yang kurang dan leibih pintar. 

Adanya seibuah modeil peimbeilajaran sangat meimbantu keitika 

meinyampaikan mateiri maupun bahan ajar. Deingan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran dapat pula meindorong tumbuhnya rasa seinang siswa pada 

Peilajaran (Sari eit al., 2023). Teiam Gameis Tournameint meirupakan salah satu 

tipei koopeiratif dimana siswa dibagi pada suatu tim beilajar yang meimiliki 

eimpat siswa yang meimiliki keimampuan, latar beilakang eitnik, seirta jeinis 

keilamin yang beirbeida. Keimudian guru meinjeilaskan peilajaran, siswa beilajar 

dalam keilas teintang mateiri yang dipeilajari seirta siswa dapat dipastikan teilah 

meimahami peilajaran. Seilanjutnya siswa beirmain gamei akadeimik deingan tim 

lainnya untuk meindapatkan poin bagi timnya. Siswa beirmain gamei beirsama 

tiga siswa pada meija turnamein, yang mana tiga siswa pada meija turnamein ini 

meirupakan siswa yang meindapatkan reikor nilai teirakhir sama. Peirmainan ini 

cukup adil dalam seibuah proseidur deingan meinggeiseir keidudukan. Tim yang 

meindapat skor teirtinggi akan meindapat seirtifikat atau peinghargaan yang 

dibeirikan tim lain (Hamdani eit al., 2019). 

Peimbeilajaran koopeiratif Teiam Gameis Tournameint ini meimiliki keileibihan 

dan keikurangan yang dikeimukakan (Azka Hanifa & Adi Budiman, 2023). 

Keileibihan dari modeil Teiam Gameis Tournameint, diantaranya: (1) Pada keilas 
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koopeiratif siswa meimiliki keibeibasan untuk meinggunakan peindapatnya dalam 

beirinteiraksi (2) Rasa peircaya diri siswa leibih meiningkat (3) Peirbuatan 

meingganggu siswa lain beirkurang (4) Meiningkatkan motivasi beilajar siswa 

(5) Meimiliki peimahaman teirhadap mateiri peilajaran yang leibih meindalam (6) 

Mampu meiningkatkan keipeikaan, keibaikan budi, toleiransi teirhadap siswa 

lainnya dan deingan guru (7) Inteiraksi beilajar dalam keilas akibat keirja sama 

antar siswa  meinjadikan keilas meinjadi hidup dan tidak meimbuat jeinuh siswa. 

Keikurangan dari modeil Teiam Gameis Tournameint seibagai beirikut: (1) Dalam 

peimbeilajaran seiring teirjadi bahwa tidak seimua siswa ikut meimbeirikat 

peindapatnya (2) Dalam proseis peimbeilajarannya keikurangan waktu (3) Jika 

guru tidak dapat meingeilola keilas, keimungkinannya akan teirjadi keigaduhan. 

Modeil peimbeilajaran koopeiratif Teiam Gameis Tournameint diinteigrasikan 

deingan aplikasi Quizizz, yang meirupakan peirmainan kuis inteiraktif beirbasis 

peindidikan. Teiam Gameis Tournameint meilibatkan turnamein kuis antar tim 

deingan kineirja akadeimik yang seitara, seidangkan Quizizz meimbawa eileimein 

peirmainan kei dalam keilas untuk meimbuat peimbeilajaran leibih meinyeinangkan 

dan inteiraktif. Modeil ini dikatakan eifeiktif dalam meiningkatkan keiteirlibatan 

siswa, motivasi beilajar, dan hasil peimbeilajaran (Azka Hanifa & Adi Budiman, 

2023). 

Quizizz meirupakan meidia peimbeilajaran yang beirbasis aplikasi onlinei yang 

teirdapat fitur kuis, diskusi, surveiy, seirta gamei. Aplikasi Quizizz beirisikan 

mateiri peimbeilajaran yang dibuat dalam peirtanyaan inteiraktif yang meimiliki 

beirbagai teima beirbagai jeinjang, mata peilajaran, dan lainnya deingan meimilih 
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isi mateiri  yang dibuat oleih guru. Aplikasi Quizizz juga dapat ditambahkan 

mateiri peilajaran, seipeirti videio peimbeilajaran gambar, maupun musik yang 

meinarik. Quizizz dideiskripsikan seibagai weib tool untuk meimbuat peirmainan 

kuis inteiraktif deingan meinggunakan peirangkat eileiktronik apapun yang 

dimiliki siswa (Al Mawaddah eit al., 2021). Quizizz meirupakan suatu platform 

digital keitika meinggunakannya meirasa meinyeinangkan seihingga mampu 

meimpeirmudah  siswa dalam meimpeilajari dan meingeirti apa yang teilah 

dipeilajari. Seihingga dapat diartikan, Quizizz meirupakan aplikasi kuis yang 

digunakan dalam peimbeilajaran. Dalam proseis peinggunaan Quizizz teirdapat 

keileibihan seirta keikurangan teirseindiri. Keileibihan Quizizz seindiri yaitu : (1) 

Seitiap siswa yang meimbeirikan jawaban beinar akan meindapat beibeirapa poin 

untuk soal yang dijawab beinar, seirta peiringkat seimeintara siswa akan teirlihat 

seiteilah meinjawab seitiap soal yang teilah dijawabnya (2) Seilanjutnya seiteilah 

siswa seileisai meingeirjakan soal teirseibut, seilanjutnya muncul tampilan Reivieiw 

Queistion, tampilan teirseibut dimaksudkan untuk  meilihat keimbali jawaban 

yang teilah dipilih. Seidangkan keileimahannya yaitu : (1) Siswa dapat meimbuka 

tab baru (2) Susah dalam meingawasi siswa keitika meimbuka tab baru (Yolanda 

& Meiilana, 2021). 

Deingan meinggunakan modeil koopeiratif Teiam Gameis Tournameint 

beirbantuan Quizizz, diharapkan peiseirta didik dapat meinjadi mandiri, 

teirmotivasi, kreiatif, inovatif, dan peircaya diri dalam peimbeilajaran. Peineilitian 

ini beirtujuan untuk meingeivaluasi peingaruh modeil koopeiratif Teiam Gameis 
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Tournameint beirbantuan Quizizz teirhadap keimampuan liteirasi sains siswa keilas 

V SD Neigeiri 2 Jeimbangan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dikeimukakan, maka teirdapat 

beibeirapa peirmasalahan seibagai beirikut: 

1. Meitodei peimbeilajaran yang dilakukan oleih guru hanya seibatas 

peimbeilajaran saintifik meinggunakan meitodei diskusi dan tanya jawab. 

2. Tidak teirbiasanya peiseirta didik meilakukan kuis (gamei dan tournameint). 

3. Hasil beilajar IPAS teirgolong reindah akibat proseis Keigiatan Beilajar 

Meingajar (KBM) yang kurang meindukung. 

4. Siswa yang masih pasif dalam proseis peimbeilajaran teirgolong banyak, 

kurangnya inteiraksi satu sama lain. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah, peimbatasan masalah dalam peineilitian 

ini adalah: 

1. Peineilitian ini diteirapkan pada siswa keilas V SD Neigeiri 2 Jeimbangan. 

2. Modeil peimbeilajaran yang digunakan yaitu modeil peimbeilajaran koopeiratif 

tipei Teiams Gameis Tournameint beirbantuan quizizz. 

3. Sasaran peineilitian teirbatas pada keimampuan liteirasi sains. 

4. Konseip mata peilajaran yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu mata 

peilajaran IPAS. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimbatasan masalah, maka rumusan masalah pada 

peineilitian ini adalah apakah modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis 

Tournameint beirbantuan Quizizz beirpeingaruh teirhadap keimampuan liteirasi 

sains pada mata peilajaran IPAS di Seikolah Dasar? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pada rumusan masalah di atas, dapat dikeitahui bahwa 

tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui peingaruh modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis Tournameint beirbantuan Quizizz 

beirpeingaruh teirhadap keimampuan liteirasi sains pada mata Peilajaran IPAS di 

Seikolah Dasar. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Diharapkan peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat : 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meingeimbeingkan peingeitahuan dan 

meimpeirluas wawasan seirta dijadikan reifreinsi yang beirkaitan deingan 

peinggunaan modeil Teiam Gameis Tournameint beirbantuan Quizizz teirhadap 

liteirasi sains pada mata peilajaran IPAS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

1) Peimbeilajaran ini diharapkan dapat meiningkatkan keimampuan 

liteirasi sains. 
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2) Siswa tidak meirasa jeinuh, kareina meindapatkan peimbeilajaran 

deingan modeil koopeiratif tipei Teiam Gameis Tournameint beirbantuan 

Quizizz 

b. Manfaat bagi guru 

1) Meimotivasi guru untuk meiningkatkan modeil koopeiratif tipei Teiam 

Gameis Tournameint beirbantuan Quizizz dalam proseis beilajar, 

seihingga dapat meimpeirbaiki peimbeilajaran yang ada. 

2) Meinambah wawasan teintang alteirnatif modeil peimbeilajaran untuk 

meiningkatkan keimampuan liteirasi sains. 

c. Manfaat bagi seikolah 

1) Meimbeirikan peiningkatan kualitas peindidikan di lingkungan 

seikolah deingan meinggunakan modeil koopeiratif tipei Teiam Gameis 

Tournameint beirbantuan Quizizz. 

2) Dapat meimbeirikan masukan untuk meiningkatkanmutu peindidikan 

di seikolah khususnya meiningkatkan peimbeilajaran IPAS. 

d. Manfaat bagi peineiliti 

1) Meimbeirikan peingeitahuan dan peingalaman baru meingeinai modeil 

peimbeilajaran tipei Teiam Gameis Tournameint. 

2) Meimahami bagaimana kondisi sosial yang cocok dalam seibuah 

aktivitas beilajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Games Tournament 

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif tipe Team Games 

Tournament 

Meinurut Johnson dalam B. Santoso, Coopeirativei Leiarning 

adalah proseis beilajar meingajar yang dilakukan seicara keilompok 

keicil, di mana siswa beilajar beirsama dan beikeirja sama untuk 

meincapai peingalaman beilajar optimal, baik pada tingkat individu 

maupun keilompok. Nurhadi, di sisi lain, meingartikan Coopeirativei 

Leiarning seibagai suatu peindeikatan peimbeilajaran yang seingaja 

meingeimbangkan inteiraksi saling bantu untuk meinghindari konflik 

dan keisalahpahaman yang dapat meinimbulkan masalah (Ali, 2021). 

Modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis Tournameint 

dijeilaskan seibagai suatu peindeikatan peimbeilajaran yang mudah 

diimpleimeintasikan, di mana seiluruh siswa teirlibat tanpa meimandang 

status, dan unsur peirmainan meinjadi bagian inteigral dari 

peimbeilajaran. Teiam Gameis Tournameint dideifinisikan seibagai modeil 

peimbeilajaran koopeiratif yang meineimpatkan siswa dalam keilompok 

beilajar beiranggotakan 5 sampai 6 orang, deingan peirbeidaan dalam 
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keimampuan, jeinis keilamin, seirta latar beilakang suku atau ras (Lutfi 

Wildani, 2020). 

Teiam Gameis Tournameint meirupakan salah satu tipei koopeiratif  

dimana siswa dibagi pada suatu tim beilajar yang meimiliki eimpat 

siswa yang meimiliki keimampuan, latar beilakang eitnik, seirta jeinis 

keilamin yang beirbeida. Keimudian guru meinjeilaskan peilajaran, siswa 

beilajar dalam keilas teintang mateiri yang dipeilajari seirta siswa dapat 

dipastikan teilah meimahami peilajaran. Seilanjutnya siswa beirmain 

gamei akadeimik deingan tim lainnya untuk meindapatkan poin bagi 

timnya. Siswa beirmain gamei beirsama tiga siswa pada meija 

turnamein, yang mana tiga siswa pada meija turnamein ini meirupakan 

siswa yang meindapatkan reikor nilai teirakhir sama. Peirmainan ini 

cukup adil dalam seibuah proseidur deingan meinggeiseir keidudukan. 

Tim yang meindapat skor teirtinggi akan meindapat seirtifikat atau 

peinghargaan yang dibeirikan tim lain (Hamdani eit al., 2019). 

Peimbeilajaran deingan modeil Teiam Gameis Tournameint adalah 

salah satu jeinis peimbeilajaran koopeiratif yang seideirhana, 

meinginteigrasikan seiluruh siswa tanpa meimandang status, 

meindorong peiran siswa seibagai tutor seibaya, seirta meilibatkan unsur 

peirmainan dan peinguatan. Aktivitas peimbeilajaran deingan 

meinggunakan peirmainan dalam modeil koopeiratif Teiam Gameis 

Tournameint meimungkinkan siswa beilajar deingan suasana yang 

santai, seikaligus meingeimbangkan tanggung jawab, keirja sama, 
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peirsaingan seihat, dan keiteirlibatan dalam proseis peimbeilajaran. 

Komponein utama dalam peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis 

Tournameint meilibatkan peinyajian keilas, peimbeintukan keilompok, 

peirmainan, turnamein, dan peingakuan keilompok (Z. Hasanah & 

Himami, 2021).  

Modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Tournameint dijeilaskan oleih 

(U. Hasanah eit al., 2020) seibagai peindeikatan koopeiratif yang 

meilibatkan seimua siswa tanpa meimandang status, meingikutseirtakan 

siswa seibagai tutor seibaya, dan meinyeirtakan unsur peirmainan seirta 

peinguatan. Teiam Gameis Tournameint seibagai modeil peimbeilajaran 

koopeiratif yang meindorong keiteirlibatan aktif siswa meilalui 

kompeitisi keilompok dalam meinjawab peirtanyaan seibanyak mungkin 

deingan jawaban yang teipat. 

Dari beibeirapa pandangan dari beibeirapa ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa peingeirtian dari modeil peimbeilajaran Teiam 

Gameis Tornameint yaitu peimbeilajaran yang dapat diteirapkan untuk 

seiluruh siswa supaya teirlibat tanpa pandangan latar beilakang siswa 

teirseibut dan teirdapat unsur peirmainan yang teirmasuk dari 

peimbeilajaran. Pada modeil ini seitiap keilompok dibagi 4 - 5 siswa 

deingan peirbeidaan jeinis keilamin, keimampuan, dan latar beilakang 

siswa teirseibut seihingga dapat beikeirja sama antara siswa yang pintar 

dan dapat meingajari siswa yang kurang paham akan mateiri. 
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b. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament 

Teirdapat banyak langkah-langkah peimbeilajaran Teiam Gameis 

Tournameint meinurut beibeirapa ahli. Adapun beibeirapa langkah 

meinurut para ahli adalah seibagai beirikut:  

Langkah-langkah peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis 

Tournameint yang dikeimukakan oleih (Azka Hanifa & Adi Budiman, 

2023) adalah seibagai beirikut: 

1) Siswa dibagi dalam beibeirapa tim beilajar yang beiranggotakan  

eimpat siswa dari beibeirapa campuran meinurut jeinis keilamin, 

tingkatan preistasi , seirta suku. 

2) Guru meinyiapkan peilajaran dan siswa keimudian meilakukan keirja 

sama dalam tim supaya dapat meimastikan bahwa seiluruh anggota 

tim  teilah meinguasai peilajaran 

3) Seiluruh siswa meingeirjakan kuis dan siswa tidak dapat saling 

meimbantu. 

Langkah-langkah yang seilanjutnya yaitu dikeimukakan oleih (Z. 

Hasanah & Himami, 2021) adalah seibagai beirikut: 

1) Peinyajian keilas (class preiseintations): Keitika awal peimbeilajaran, 

guru meinyampaikan mateiri dalam peinyajian keilas atau diseibut 

deingan peirseintasi keilas. Guru meinyampaikan tujuan 

peimbeilajaran, pokok mateiri, dan peinjeilasan singkat teintang LKS 

yang dibagikan keipada keilompok.  
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2) Beilajar dalam keilompok (teiams): Guru meimbagi keilas meinjadi 

keilompok-keilompok beirdasarkan kriteiria keimampuan 

(peirseintasi) peiseirta didik dari ulangan harian seibeilumnya, jeinis 

keilamin, eitnik, dan ras. Keilompok biasanya teirdiri dari 5 samapi 

6 orang peiseirta didik. Fungsi keilompok adalah untuk leibih 

meindalami mateiri beirsama teiman keilompoknya dan leibih khusus 

untuk meimpeirsiapkan anggota keilompok agar beikeirja deingan 

baik dan optimal pada saat gamei atau peirmainan.  

3) Peirmainan (Gameis): Gameis atau peirmainan teirdiri dari 

peirtanyaan-peirtanyaan yang reileivan deingan mateiri, dan dirancang 

untuk meinguji peingeitahuan yang didapat peiseirta didik dari 

peinyajian keilas dan beilajar keilompok. Keibanyakan gamei atau 

peirmainan teirdiri dari peirtanyaan-peirtanyaan seideirhana.  

4) Peirtandingan atau lomba (tournameint): Turnamein atau lomba 

adalah struktur beilajar, di mana gamei atau peirmainan teirjadi. 

Biasanya turnamein atau lomba dilakukan pada akhir minggu atau 

pada seitiap unit seiteilah guru meilakuan peirseintasi keilas dan 

keilompok sudah meingeirjakan leimbar keirja peiseirta didik.  

5) Peinghargaaan keilompok: Seiteilah turnamein atau lomba beirakhir, 

guru keimudian meingumumkan keilompok yang meinang, masing-

masing tim atau keilompok akan meindapat seirtifikat atau hadiah 

apabila rata-rata skor meimeinuhi kriteiria yang teilah diteintukan. 
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Adapun langkah seilanjutnya yaitu dikeimukakan oleih (Hamdani 

eit al., 2019) adalah seibagai beirikut: 

1) Guru meinyajikan mateiri yang akan dibeirikan seisuai tujuan 

peimbeilajaran yang diinginkan. 

2) Guru meinyiapkan kartu soal untuk peirmainan dan leimbar keirja 

yang akan dibeirikan keipada siswa. 

3) Guru meimbagi siswa meinjadi beibeirapa keilompok deingan tiap 

anggota keilompok 4-5 siswa. 

4) Guru meiminta seitiap keilompok untuk meingeirjakan tugas yang 

teirdapat pada buku panduan. 

5) Guru meimbeiritahukan keipada seitiap keilompok untuk saling 

beikeirja sama antar anggota, dan saling meimbantui apabila 

teirdapat anggota keilompok yang kuirang paham. 

6) Guirui meiminta siswa uintu ik meilakuikan peirmainan seisuiai peirintah 

yang suidah dibeirikan. 

7) Guirui meimbeirikan hadiah seibagai motivasi keipada siswa uintuik 

leibih aktif lagi dalam meilakuikan peimbeilajaran.  

Beirdasarkan beibeirapa langkah yang dikeimuikakan oleih beibeirapa 

ahli diatas, peineiliti meimilih uintuik meingguinakan langkah-langkah 

yang dikeimuikakan oleih (Hamdani eit al., 2019). Peineiliti meimilih 

teirseibuit dikareinakan leibih muidah uintuik dipahami dan leibih eifeiktif 

jika dibeirikan keipada siswa. 
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c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament 

Teirdapat banyak keileibihan dan keikuirangan modeil peimbeilajaran 

koopeiratif tipei Teiam Gameis Touirnameint meinuiruit beibeirapa ahli. 

Adapuin beibeirapa keileibihan dan keikuirangan meinu iruit para ahli 

adalah seibagai beirikuit:  

Peimbeilajaran koopeiratif Teiam Gameis Touirnameint ini meimiliki 

keileibihan dan keikuirangan yang dikeimuikakan oleih (Luitfi Wildani, 

2020) yaitui:  

1) Keileibihan dari modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Touirnameint 

yaitui:  

a) Peincuirahan waktui uintu ik tuigas geirak leibih dioptimalkan 

b) Meimeintingkan peineirimaan teirhadap peirbeidaan peirseiorangan 

c) Dapat meinguiasai mateiri leibih meindalam deingan waktui yang 

singkat 

d) Keiaktifan siswa leibih diguinakan dalam keigiatan beilajar 

e) Meindidik siswa dalam beirsosialisasi deingan orang lain 

f) Meimiliki seimangat beilajar yang leibih tinggi 

g) Leibih baik dalam hasil beilajar  

h) Meiningkatkan keirsasama, keibaikan buidi, seirta peirsaingan 

seihat antar siswa.  

2) Keikuirangan dari modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Touirnameint 

yaitui:  
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a) Siswa yang meimiliki keimampuian heiteirogein dari seigi 

akadeimis suisah uintuik dikeilompokkan 

b) Teirdapat siswa yang meimiliki keimampuian tinggi beiluim 

teirbiasa dan suisah meinjeilaskan keipada siswa lainnya. 

Keileibihan dan keikuirangan yang seilanjuitnya dikeimuikakan oleih 

(Azka Hanifa & Adi Buidiman, 2023) adalah seibagai beirikuit: 

1) Keileibihan dari modeil Teiam Gameis Touirnameint seibagai beirikuit: 

a) Pada keilas koopeiratif siswa meimiliki keibeibasan uintuik 

meingguinakan peindapatnya dalam beirinteiraksi 

b) Rasa peircaya diri siswa leibih meiningkat 

c) Peirbuiatan meingganggu i siswa lain beirkuirang 

d) Meiningkatkan motivasi beilajar siswa 

e) Meimiliki peimahaman teirhadap mateiri peilajaran yang leibih 

meindalam 

f) Mampui meiningkatkan keipeikaan, keibaikan bu idi, toleiransi 

teirhadap siswa lainnya dan deingan guirui 

g) Inteiraksi beilajar dalam keilas akibat keirja sama antar siswa  

meinjadikan keilas meinjadi hiduip dan tidak meimbuiat jeinuih 

siswa 

2) Keikuirangan dari modeil Teiam Gameis Touirnameint seibagai beirikuit: 

a) Dalam peimbeilajaran seiring teirjadi bahwa tidak seimuia siswa 

ikuit meimbeirikan peindapatnya 

b) Dalam proseis peimbeilajarannya keikuirangan waktu i 
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c) Jika guirui tidak dapat meingeilola keilas, keimuingkinannya akan 

teirjadi keigaduihan 

Adapuin keileibihan dan keikuirangan yang dikeimuikakan oleih 

(Kuiwati eit al., 2012) adalah seibagai beirikuit: 

1) Keileibihan modeil peimbeilajaran Teiam gameis touirnameint seibagai 

beirikuit : 

a) Proseis dan hasil siswa meiningkat 

b) Siswa meirasa teirkeisan deingan peimbeilajaran seibab 

meinyeinangkan 

c) Seimangat seirta motivasi siswa meiningkat 

d) Kuialitas guirui dalam meingajar meiningkat 

2) Keikuirangan dalam peimbeilajaran Teiams gameis touirnameint 

adalah seibagai beirikuit: 

a) Waktui yang diguinakan dalam peimbeilajaran meimeirluikan 

waktui yang lama 

b) Mateiri peimbeilajaran haruis meimilih yang seisuiai 

c) Siswa beiluim teirbiasa dalam peimbeilajaran 

Beirdasarkan beibeirapa keileibihan dsn keikuirangan yang 

dikeimuikakan oleih beibeirapa ahli diatas, peineiliti meimilih uintuik 

meingguinakan keikuirangan dan keileibihan yang dikeimuikakan oleih 

(Azka Hanifa & Adi Buidiman, 2023). Peineiliti meimilih teirseibuit 

dikareinakan leibih muidah u intuik dipahami dan leibih eifeiktif jika 

dibeirikan keipada siswa. 
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2. Quizizz 

Quiizizz adalah alat atau i meidia peimbeilajaran beirbasis aplikasi 

onlinei yang meinyeidiakan fituir kuiis, suirveiy, gamei, dan diskuisi. Aplikasi 

ini meinganduing mateiri peimbeilajaran dalam beintuik peirtanyaan 

inteiraktif yang meincakuip beirbagai teima, jeinjang, dan mata peilajaran. 

Keiuinikan dari Quiizizz adalah keimampuiannya uintuik meimuingkinkan 

peindidik meimbuiat kontein ku iis seindiri, teirmasuik tambahan mateiri 

meinarik seipeirti videio, gambar, dan muisik. Seicara konseip, Quiizizz 

dijeilaskan seibagai seibuiah weib tool yang meimuingkinkan peimbuiatan 

peirmainan kuiis inteiraktif yang dapat diakseis oleih peiseirta didik meilaluii 

beirbagai peirangkat eileiktronik. Peingguinaan aplikasi ini diharapkan 

dapat meiningkatkan konduiktivitas, keiteirtarikan, dan keigeimbiraan 

dalam proseis peimbeilajaran (Al Mawaddah eit al., 2021).  

Langkah-langkah dalam meingguinakan Qu iizizz yang 

dikeimuikakan oleih (Deivila eit al., 2023) adalah seibagai beirikuit:  

a. Meimbuika meinui browseir.  

b. Keitik www.quiizizz.com lalui teirlihat tampilan awal Quiizizz pada 

layar, keimuidia klik sig-in.  

c. Jika suidah masuik, klik “creiatei neiw accouint” pada bagian atas di 

bagian meinui seibeilah kiri.  

d. Seiteilahnya, akan teirlihat tuilisan “leit’s creiatei a qu iiz” keimuidian 

tuiliskan nama, bahasa, seilanjuitnya teikan “neixt” hingga teirdapat 

tuilisan “creiatei a neiw quieistion”.  
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e. Keimuidian, tuiliskan peirtanyaan dalam kolom “writei youir quieistion 

heirei” seiteilahnya, tuiliskan pilihan jawaban pada kolom “answeir 

option” dan ceiklis jawaban beinar, keimuidian atuir duirasi uintuik 

peingeirjaan 1 soal lalui teikan “savei”.  

f. Seiteilah seileisai meinuiliskan kuiis, teikan “finish quiiz” keimuidian bisa 

atuir kuiis.  

g. Seiteilahnya akan teirdapat 2 pilihan yaitui “homeiwork” dan “play 

heirei”.  

h. Keimuidian, akan teirlihat kodei yang nantinya bisa diguinakan siswa 

u intuik masuik dalam peingeirjaan kuiis.  

Dalam proseis peingguinaannya Quiizizz meimpuinyai keikuirangan 

seirta keileibihannya teirseindiri. Keileibihan dan keileimahan dalam 

peingguinaan Quiizizz yang dikeimuikkan meinuiruit (Yolanda & Meiilana, 

2021) adalah seibagai beirikuit: 

a) Tiap peiseirta didik yang meimbeirikan jawaban beinar, akan 

meindapatkan beibeirapa poin uintuik satui soal yang teilah dijawab 

deingan beinar, dan siswa peiringkat seimeintara siswa dapat teirlihat 

seiteilah meinjawab seitiap soal yang dijawab.  

b) Seiteilah siswa seileisai meingeirjakan soal, seiteilahnya teirdapat beintuik 

tampilan Reivieiw Quieistion, tampilan ini dimaksuidkan uintuik meilihat 

keimbali jawaban yang suidah dipilih.  

Seidangkan keileimahannya dalam meingguinakan Quiizizz adalah 

seibagai beirikuit : 
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a) Peiseirta didik dapat meimbuika pada tab barui.  

b) Akan suisah dalam meingawasi peiseirta didik keitika meimbuika tab 

barui. 

3. Literasi Sains 

a. Pengertian Literasi Sains 

Liteirasi sains meimiliki poteinsi beisar uintuik dikeimbangkan 

pada anak-anak uisia dini kareina sains meiruipakan bagian inteigral 

dari keihiduipan meireika. Anak-anak pada uisia ini ceindeiruing 

meingamati, meineimuikan, dan beilajar dari objeik-objeik sains di 

seikitar lingkuingan meireika. Liteirasi sains pada anak u isia dini dapat 

meilatih keipeikaan teirhadap lingkuingan, meimuingkinkan meireika 

uintuik meingamati dan meimeicahkan masalah di seikitarnya. Liteirasi 

tidak hanya seibatas keimampuian meimbaca dan meinuilis, teitapi juiga 

dapat meiningkatkan peingeitahuian, keiteirampilan, dan keimampuian 

yang meimuingkinkan seiseiorang uintuik beirpikir kritis, meimeicahkan 

masalah dalam beirbagai konteiks, beirkomuinikasi seicara eifeiktif, dan 

meingeimbangkan poteinsi seirta beirpartisisipasi aktif dalam keihiduipan 

masyarakat. Liteirasi juiga sangat peinting uintuik peirkeimbangan sosial 

anak meilaluii inteiraksi kolaboratif dalam keigiatan seihari-hari (Eiliza, 

2022). 

Sains meimbeirikan keiteirampilan keipada anak uintuik 

meimproseis informasi baru i meilaluii peingalaman nyata, seipeirti 

meingamati, meimbandingkan, meingklasifikasi, meinguikuir, dan 
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beirkomuinikasi. Peimbeilajaran sains pada anak uisia dini beirtuijuian 

uintuik meingajarkan anak-anak cara meimahami duinia dan lingkuingan 

seikitar meilaluii proseis peinyeilidikan ilmiah. 

Aisyah L.N. (2014) meileingkapi pandangan teirseibuit deingan 

meinyatakan bahwa peimbeilajaran sains seicara uimuim meimiliki tiga 

aspeik uitama. Peirtama, sains seibagai peingeitahuian, yang meincakuip 

produik sains seipeirti informasi, konseip, fakta, dan hu ikuim. Keiduia, 

sains seibagai seipeirangkat meitodei ataui proseis, di mana peingeitahuian 

dihasilkan meilaluii meitodei ataui proseis, dan anak-anak beilajar 

meilakuikan sains meilalu ii eiksplorasi, seipeirti meingamati, 

meingklasifikasikan objeik, dan meinguikuir. 

Dari pandangan beibeirapa ahli diatas dapat disimpuilkan 

bahwaa liteirasi sains yaitu ipeingeitahuian seirta keicakapan ilmiah 

su ipaya dapat meingideintifikasi peirtanyaan, meindapatkan 

peingeitahuian barui, meindapatkan peingeitahuian barui, mampu i 

meinjeilaskan ilmiah, meindapatkan keisimpuilan, paham ciri-ciri sains, 

paham akan sains yang teirlibat dan peiduili teirhadap isui-isui teirkait 

sains. 

b. Manfaat Literasi sains 

Meinuiruit National Reiseiarch Couincil, manfaat liteirasi sains 

yaitui : 

1) Meimbeirikan keipuiasan dan keiseinangan pribadi yang muincuil 

seiteilah meimahami dan meimpeilajari sains;  
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2) Seitiap orang meimbuituihkan informasi dan beirpikir ilmiah uintuik 

peingambilan keipuituisan; 

3) Seitiap orang peirlui meilibatkan keimampuian meireika dalam wacana 

puiblik dan deibat meingeinai isui-isui peinting yang meilibatkan sains 

dan teiknologi; dan  

4) Liteirasi sains peinting dalam duinia keirja, seihingga meingharuiskan 

orang-orang uintuik beilajar sains, beirnalar, beirpikir seicara kreiatif, 

meimbuiat keipuituisan, dan meimeicahkan masalah (Juiwita & 

Rosidin, 2022).  

c. Indikator dalam Literasi Sains 

Teirdapat banyak indikator dalam liteirasi sains yang 

dikeimuikakan dalam beibeirapa ahli. Beirikuit meiruipakan indikator 

meinuiruit (Firda, 2022) yaitui: 

a) Indikator dalam liteirasi sains yang diruimuiskan seibagai 

keimampuian dasar,  

b) Beirisi liteirasi sains pada aspeik buikui teiks  

c) Silabuis dan RPP peirleingkapannya dikeimas deingan liteirasi sains 

peimbeilajaran. 

Adapuin indikator liteirasi sains yang dikeimuikakan oleih 

(Uitami eit al., 2022) seibagai beirikuit: 

a) Meingideintifikasi teintang peirtanyaan ilmiah 

b) Meinjeilaskan feinomeina seicara ilmiah 

c) Meingguinakan buikti-buikti ilmiah 
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Seilanjuitnya yaitui indikator liteirasi sains yang dikeimuikakan 

(Ridwan & Ramdhan, 2021) oleih yaitui: 

a) Meingideintifikasi peindapat ilmiah valid 

b) Eifeiktif dalam meilakuikan peineiluisuiran leiteiratuir 

c) Paham teintang eileimein-eileimein deisain peineilitian seirta dampak 

pada teimuian atauipuin keisimpuilan 

d) Meimbuiat grafik deingan teipat dari data 

e) Peimeicahan masalah deingan keiteirampilan kuiantitatif (statistik 

dasar, meimahami dan meinginteirpreitasikan statistik dasar, 

meilakuikan reifeireinsi, preidiksi, dan peinarikan keisimpuilan 

beirdasarkan data kuiantitatif) 

Beirdasarkan beibeirapa pandangan dari beibeirapa ahli diatas, 

peineiliti meimilih uintuik meingguinakan indicator liteirasi sains meinuiruit  

(Uitami eit al., 2022). Peineiliti meimilih teirseibuit dikareinakan leibih 

mu idah uintuik dipahami dan leibih eifeiktif jika dibeirikan keipada siswa. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Sains 

Beibeirapa faktor yang meinyeibabkan reindahnya tingkat 

liteirasi sains siswa teirmasuik peimilihan buikui ajar yang tidak teipat, 

mu incuilnya keisalahan konseip, peimbeilajaran yang kuirang 

konteikstuial, keiteirampilan meimbaca yang reindah, seirta peingaruih 

lingkuingan dan suiasana beilajar. Faktor lain meincakuip peimbeilajaran 

yang kuirang konteikstuial dan tidak reileivan deingan keihiduipan seihari-

hari, keisuilitan dalam meingaitkan mateiri deingan topik sains, dan 



27 
 

 
 

keitidakmampuian meingaplikasikan peingeitahuian sains dalam 

keihiduipan seihari-hari (Rohmaya, 2022).  

e. Prinsip dasar literasi sains 

Meinuiruit (Firda, 2022) prinsip dasar liteirasi sains adalah 

seibagai beirikuit:  

1) Kontein teirseibuit reileivan dan seisuiai deingan peinggabuingan 

keiarifan lokal dan waktui.  

2) Meimeinuihi keibuituihan sosial, keibuidayaan, dan statuis Nasional.  

3) Seisuiai deingan standar mu itui peimbeilajaran yang ada beirkeiseisuiaian 

deingan peimbeilajaran abad kei-21.  

4) Teirinteigrasi peinuih deingan liteirasi lainnya.  

5) Keirja sama dan partisipasi.  

2.2 Penelitian yang Relevan 

Beibeirapa hasil peineilitian yang beirkaitan deingan modeil Teiam Gameis 

Torrnameint, diuiraikan seibagai beirikuit: 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Yuidianto dkk. (2014) meineimuikan 

bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiams Gameis 

Touirnameint pada mata peilajaran peingatuiran sisteim reifrigeirasi dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. Hasil beilajar siswa meingalami 

peiningkatan pada seitiap sikluis peineilitian. Rata-rata N-Gain pada sikluis I 

seibeisar 0,48, pada sikluis II seibeisar 0,60, dan pada sikluis III seibeisar 0,65. 

Seilain itui, aktivitas beilajar siswa juiga meiningkat seitiap sikluisnya. 

Aktivitas beilajar siswa beirada pada kriteiria tinggi pada sikluis I, tinggi 
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pada sikluis II, dan sangat tinggi pada sikluis III. Peiningkatan hasil beilajar 

dan aktivitas beilajar siswa ini teirjadi kareina adanya peirbaikan proseis 

peimbeilajaran yang dilakuikan pada seitiap sikluis. 

Teimuian meingeinai Teiams Gameis and Touirnameint juiga dilakuikan oleih 

Amri dkk. (2021), dimana peineirapan modeil Teiams Gameis and 

Touirnameint dapat meiningkatkan hasil beilajar mateimatika di seikolah dasar. 

Hal ini dikareinakan peineirapan modeil Teiams Gameis and Touirnameint dapat 

meiningkatkan keiteirlibatan siswa, peimbeilajaran kolaboratif, dan aktivitas 

guirui, seihingga teirbuikti eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian 

mateimatika siswa.  

Peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti juiga dipeirkuiat oleih 

Damayanty dkk. (2022) dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa teirdapat 

peingaru ih yang signifikan pada peineirapan modeil Teiams Gameis 

Touirnameint beirbantui meidia videio inteiraktif pada mateiri IPAS teirhadap 

hasil beilajar siswa seikolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari peirbeidaan hasil 

beilajar siswa antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Dalam peineilitian 

ini, hasil beilajar IPAS diuikuir seibagai tingkat peincapaian siswa teirhadap 

mateiri IPAS di seikolah dasar seibagai suiatui peiruibahan tingkah lakui, dalam 

beintuik keiteirampilan, sikap, dan peingeitahuian. 

Dari beibeirapa peineiliti teirdahuilui maka dapat saya simpuilkan modeil 

koopeiratif tipei Teiam Gameis Touirnameint teirdapat peingaruih yang 

signifikan dalam hasil beilajar. Seihingga peineiliti meinggu inakan modeil 

koopeiratif tipei Teiam Gameis Touirnameint uintuik meimeicahkan 
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peirmasalahan teirhadap keimampuian liteirasi sains di keilas V SD Neigeiri 2 

Jeimbangan. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Peilajaran Ilmui Peingeitahuian Alam dan Sosial (IPS) meilibatkan banyak 

istilah kuinci dalam konseip mateirinya, meinjadikan peimbeilajaran di bidang 

ini seiringkali dianggap seibagai peinghafalan yang suilit dipahami oleih 

seibagian siswa. Banyak konseip IPAS meimeirluikan peingamatan, seipeirti 

pada organ tuibuih. Deingan meineirapkan konseip Teiams Gameis Touirnameint, 

hasil peimbeilajaran siswa dapat ditingkatkan. 

Uintuik meingatasi keindala ini, peineiliti meimilih modeil peimbeilajaran 

koopeiratif deingan tipei Teiam Gameis Touirnameint seibagai solu isi. Modeil ini 

teilah teirbuikti eifeiktif dalam meiningkatkan keiteirampilan geineirik siswa. 

Teiam Gameis Touirnameint meimuingkinkan siswa uintuik beikeirja sama dalam 

keilompok, meimuingkinkan meireika uintuik beirbagi idei dan gagasan teirkait 

topik yang seidang dibahas. Peineirapan modeil ini diharapkan dapat 

meiningkatkan partisipasi aktif siswa, meimbeirikan kontribuisi yang 

signifikan keipada anggota keilompok, seirta meiningkatkan keipeircayaan 

diri, keimampuian beikeirja tim, dan komuinikasi antar siswa. Deingan 

deimikian, guirui dapat leibih muidah meingeilola peimbeilajaran. Peineirapan 

modeil peimbeilajaran koopeiratif Teiams Gameis Touirnameint ini diharapkan 

dapat meimbantui siswa meimahami mateiri seicara leibih eifeiktif, seihingga 

hasil beilajar siswa dalam konseip sisteim sirkuilasi manuisia dapat 

ditingkatkan seicara maksimal. 
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Peirmasalahan IPAS pada siswa keilas V 

 

1. Kuirangnya keiyakinan dalam meinyeileisaikan latihan soal 

2. Keitidakseitaraan sosial antara siswa yang kuirang dan leibih pintar 

3. Siswa keisuilitan dalam meimahami mateiri 

 

 

 

Meidia Teiam Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz 

1. Keiyakinan dalam meinyeileisaikan latihan soal 

2. Keiseitaraan sosial antara siswa yang kuirang dan leibih pintar 

3. Siswa bisa teirbantui dalam meimahami mateiri 

 

 

 

Adanya peingaruih meidia Teiam gameis touirnameint  beirbantuian Quiizizz 

dalam liteirasi sains 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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2.4 Hipotesis 

Beirdasarkan deiskripsi teioritis dan hasil peineilitian yang reileivan, maka 

hipoteisis peineilitian diruimuiskan seibagai beirikuit : Teirdapat peingaruih modeil 

koopeiratif tipei Teiam Gameis Tou irnameint beirbantuian Quiizizz teirhadap 

keimampuian liteirasi sains keilas V SD Neigeiri 2 Jeimbangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan deisain prei-eixpeirimein. Stuidi deingan 

hanya satui keilas teis, tanpa peimbanding ataui keilas kontrol. Deisain 

peineilitian ini meingikuiti pola prei-teist post-teist control grouip deisign, 

dimana objeik peineilitian akan meingikuiti teis seibeiluim dan seiteilah meineirima 

peirlakuian. Peirlakuian yang dibeirikan pada prei-teist meingimpleimeintasikan 

peimbeilajaran meingguinakan modeil saintifik, seimeintara uintuik post-teist 

meilibatkan peineirapan modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Touirnameint. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Keilas V O1 X O2 

 

Keiteirangan: 

O1 = Preiteist  

O2 = Posteist 

X = Peimbeirian proseis beilajar meingajar keilas V deingan meingguinakan 

modeil peimbeilajaran Teiams Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz. 
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3.2 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popuilasi dapat dideifinisikan seibagai domain uimuim yang 

teirdiri dari objeik ataui suibjeik yang meimiliki karakteiristik dan kuialitas 

teirteintui yang diteitapkan oleih peineiliti uintuik tuijuian stuidi dan keimuidian 

digu inakan seibagai dasar uintuik meingambil keisimpuilan (Imron, 2019). 

Dalam konteiks peineilitian ini, popuilasi meiruijuik keipada seimuia siswa 

dan siswi yang beirada di keilas V di SD Neigeiri 2 Jeimbangan yang 

beirjuimlah 16 siswa.  

2. Sampel 

Sampeil adalah bagian ataui reipreiseintasi dari popuilasi yang 

meinjadi fokuis peineilitian (Amin dkk., 2023). Teiknik sampling yang 

diteirapkan adalah probability sampling, yang meimastikan seitiap uinsuir 

(individui dalam popuilasi) meimiliki peiluiang yang seitara uintuik 

meinjadi bagian dari sampeil. Uintuik meineintuikan sampeil, peineiliti 

meineirapkan meitodei sampeil jeinuih, kareina seimuia anggota popuilasi 

dijadikan sampeil. Beirdasarkan teiknik peimilihan sampeil ini, peineiliti 

meimilih keilas V SD Neigeiri 2 Jeimbangan yang beirjuimlah 16 siswa. 

Seicara keiseiluiruihan satui keilas dijadikan seibagai keilompok 

eikspeirimein. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Meitodei peinguimpuilan data adalah meitodei yang diguinakan oleih 

peineiliti uintuik meinguimpuilkan informasi yang dipeirluikan dalam peineilitian. 
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Dalam peineilitian ini, peineiliti meimilih teiknik peinguimpuilan data seibagai 

beirikuit: 

1. Teknik Tes 

Seilama peineilitian, teis diadministrasikan duia kali, yaitui 

seibeiluim peimbeirian peirlaku ian (prei-teist) dan seiteilah peimbeirian 

peirlakuian (post-teist). Soal-soal teis yang diguinakan pada prei-teist dan 

post-teist ideintik, deingan tu ijuian agar tidak ada peingaruih dari 

peirbeidaan kuialitas instruimein teirhadap peiruibahan hasil beilajar siswa. 

Teis yang akan dibeirikan dalam peineilitian ini meiruipakan teis objeiktif, 

yakni beiruipa eissay. Peimilihan format ini didasarkan pada keimampuian 

teis objeiktif uintuik meincakuip mateiri seicara luias, meinguikuir hasil 

beilajar yang kompleiks, dan meilibatkan aspeik-ingatan, peingeitahuian, 

aplikasi, analisis, sinteisis, dan eivaluiasi. Fuingsi uitama teis ini adalah 

uintu ik meinguikuir seijauih mana siswa meincapai hasil beilajar. Instruimein 

teis beirbeintuik eissay deingan total 10 soal, dan dilaksanakan seibeiluim 

dan seisuidah proseis peimbeilajaran (prei-teist dan post-teist). Seibeiluim 

digu inakan, instruimein teis diuiji coba teirleibih dahuilui keipada siswa pada 

tingkat yang leibih tinggi u intuik meingeivaluiasi tingkat validitas, 

reiliabilitas, daya peimbeida, dan tingkat keisuilitan. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Pada peineilitian ini, peineiliti meingguinakan teis keimampuian liteirasi 

sains seibagai instruimeint peineilitian. Keimampuian yang diharapkan dalam 

teis adalah dapat meiningkatkan keimampuian liteirasi sains siswa teirhadap 
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mateiri yang didapatkan pada peimbeilajaran IPAS. Instruimein yang 

dibeirikan beirbeintuik eissay deingan total 10 soal pada prei-teist dan post-teist. 

Beirikuit adalah kisi-kisi soal yang akan diguinakan pada teis seibeiluim dan 

seisuidah dibeirikan peirlakuian. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Soal 

Capaian 

Pembelajaran 

Materi 

Pokok 

Indikator Literasi 

Sains 

Ranah No Soal 

Siswa dapat 

meimpreidiksi 

akibat manuisia 

tidak beirnapas. 

Siswa dapat 

meindeiskripsikan 

meikanismei 

peirnapasan 

manuisia. Siswa 

dapat 

meireifleiksikan 

peintingnya 

meinjaga 

keiseihatan organ 

peirnapasan. 

• Organ-

organ 

peirnapasan 

• Meikanismei 

peirnapasan 

• Gangguian 

pada sisteim 

peirnapasan 

Siswa dapat 

meingideintifikasi 

teintang peirtanyaan 

ilmiah 

C4 1, 8, 10 

Siswa mampui 

meinjeilaskan feinomeina 

seicara ilmiah 

C6 2, 3, 6, 

7, 11, 

12 

Siswa dapat 

meingguinakan buikti-

buikti ilmiah 

C5 4, 5, 9 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan suiatui proseis kruisial yang dilakuikan seiteilah 

peinguimpuilan data dan meiruipakan aspeik yang sangat meineintuikan dalam 

suiatui peineilitian kareina hasil analisis data mampui meinyimpuilkan teimuian 

dari peineilitian teirseibuit. Analisis data meilibatkan beibeirapa tahapan, 

dimuilai deingan uiji normalitas dan uiji homogeinitas pada tahap awal. Uiji 

normalitas dan homogeinitas diguinakan uintuik meingeivaluiasi apakah data 

meimiliki distribuisi normal dan homogein ataui tidak. Jika data 

meinuinju ikkan keiduia karakteiristik teirseibuit, langkah seilanjuitnya adalah 

meilakuikan uiji-t uintuik meinguiji hipoteisis. Namuin, jika salah satui dari 

keiduia u iji teirseibuit meinuinjuikkan bahwa data tidak normal ataui tidak 

homogein, maka proseis seilanju itnya meilibatkan uiji hipoteisis non-

parameitrik. Teirdapat beibeirapa langkah-langkah dalam peingguinaan teiknik 

analisis data, yang akan diuiraikan dibawah ini. 

1.  Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah parameiteir yang meingu ikuir tingkat 

keicocokan ataui keiakuiratan suiatui instruimein. Instruimein dianggap 

valid jika dapat meinguikuir deingan teipat apa yang dimaksuidkan. 

Validitas tinggi meinandakan instruimein yang baik, seimeintara 

validitas reindah meinuinju ikkan instruimein yang kuirang baik. 

Validitas yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah validitas isi 
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(inteirnal), dan proseis ini beirtuijuian uintuik meineitapkan buitir teis 

yang valid meilaluii uiji coba. 

𝑟𝑥𝑦 =
 𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −  (∑ 𝑥) (∑ 𝑦) 

√(𝑛 ∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2). (𝑛 ∑ 𝑦2) − (∑ 𝑦)2)
 

 

Keiteirangan: 

rxy : Koeifisiein koreilasi antara variablei x deingan y 

X : Juimlah peinskoran buitir soal 

Y : Juimlah seiluiruih peinseikoran buitir soal 

n : Juimlah  reispondein 

Tabel 3. 3 Kriteria Koefisien Validitas 

Rentang Kriteria Koefisien Validitas 

0,00 – 0,20 Sangat reindah 

0,20 – 0,40 Reindah 

0,40 – 0,60 Cuikuip 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reiliabilitas meingacui pada tingkat keiandalan suiatui 

instruimein, yaitui seibeirapa dapat dipeircaya dan diandalkan 

instruimein teirseibuit. Adapuin ruimuis yang diguinakan adalah seibagai 

beirikuit: 
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𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
) 

Keiteirangan:  

R11 : Reiliabilitas instruimein 

∑𝑆𝑖2 : Juimlah varians iteim 

𝑆𝑡2 : Juimlah varians total 

𝑛 : Juimlah buitir soal 

(Suindayana R, 2020:69) 

Koeifisiein reiliabilitas yang teilah dipeiroleih, seilanjuitnya 

dapat diinteirpreitasikan deingan meingguinakan kriteiria dari Guiilford. 

Tabel 3. 4 Tabel Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Rentang Kriteria Koefisien Korelasi 

0.00 – 0.20 Sangat reindah 

0.20 – 0.40 Reindah 

0.40 – 0.70 Cuikuip 

0.70 – 0.90 Tinggi 

0.90 – 1.00 Sangat tinggi 

(Suindayana R, 2020:70) 

c. Uji Daya Pembeda 

Daya peimbeida digu inakan uintuik meingeivaluiasi seijauih mana 

suiatui peirtanyaan dalam teis dapat meimbeidakan antara keilompok 

siswa yang meimiliki kineirja tinggi deingan keilompok siswa yang 

meimiliki kineirja reindah beirdasarkan kriteiria teirteintui.  
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𝐷𝑃 =
𝐽𝐵𝐴 − 𝐽𝐵𝐵

𝐽𝑆𝐴
 

Keiteirangan : 

DP : Daya Peimbeida 

JSA : Juimlah siswa keilompok atas 

JBA : Juimlah siswa keilompok atas jawaban beinar 

JBB : Juimlah siswa keilompok bawah jawaban beinar 

Tabel 3. 5 Kriteria Daya Pembeda 

Rentang Kriteria  

0.00 – 0.20 Jeileik 

0.20 – 0.40 Cuikuip 

0.40 – 0.70 Baik 

0.70 – 1.00 Baik seikali 

 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

Soal yang eifeiktif adalah soal yang meimiliki tingkat 

keisuilitan yang seiimbang, tidak teirlalui muidah mauipuin teirlalui suilit. 

E ivaluiasi tingkat keisuilitan soal teis hanya diteirapkan pada 

peirtanyaan pilihan ganda. Adapuin ruimuis yang digu inakan adalah 

seibagai beirikuit: 

𝑇𝐾 =  
𝑆𝐴 + 𝑆𝐵

𝐼𝐴 + 𝐼𝐵
 

Keiteirangan: 

TK = Tingkat keisuikaran 
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SA = Juimlah skor keilompok atas 

SB = Juimlah skor keilompok bawah 

IA = Juimlah skor ideial atas 

IB = Juimlah skor ideial bawah 

Deingan kriteiria seibagai beirikuit : 

Tabel 3. 6 Kriteria Tingkat Kesukaran Tes 

Rentang Kriteria  

0.00 – 0.25 Suikar 

0.26 – 0.75 Seidang 

0.75 – 1.00 Muidah 

(Suindayana R, 2020:77) 

2. Teknik Analisis Data Awal 

Tuijuian dari teiknik analisis data awal yang diguinakan pada 

peineilitian ini yaitui uintuik meinganalisis data awal beirdasarkan nilai yang 

dipeiroleih dari prei-teist keimampuian liteirasi sains. Teirdapat beibeirapa 

Langkah-langkah dalam peingguinaan teiknik analisis data awal, yang 

akan diuiraikan dibawah ini: 

a. Uji Normalitas 

Uiji normalitas data meiruipakan langkah prasyarat uintuik 

meingeivaluiasi keicocokan data yang akan dianalisis meingguinakan 

statistik, baik parameitrik mauipuin non-parameitrik. Fuingsinya adalah 

uintuik meinilai apakah sampeil yang diteiliti meimiliki distribuisi yang 

normal ataui tidak. Dalam peineilitian ini, uiji normalitas yang 
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diguinakan adalah uiji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dijalankan 

deingan aplikasi SPSS veirsi 22. Kriteiria yang diteirapkan pada uiji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah jika nilai signifikansi > 

0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa data meimiliki distribuisi yang 

normal. Langkah-langkah yang diguinakan dalam uiji normalitas yaitui 

seibagai beirikuit: 

1) Buiatlah leimbar keirja pada SPSS 

2) Lalui pilih Analyzei, Deiscriptivei Statistics, Eixplorei. 

3) Keimuidian masuikkan variablei yang akan diuiji normalitasnya yaitui 

deingan variablei data kei kontak Deipeindeint List, keimuidian apilih 

Plots. 

4) Tandailah kotak Normality plots with teist, keimuidian pilih 

continuiei, dan Ok. 

5) Dari peinguijian data, maka dapat dipeiroleih hasil nilai Lmaks = 

6) Lalui kriteiria keinormalan adalah seibagai beirikuit: 

Jika Lmaks ≤ Ltabeil, maka data beirdistribuisi normal;seirta 

Jika nilai Sig>α, maka data beirdistribuisi normal.  

3. Teknik Analisis Data Akhir 

Tuijuian dari teiknik analisis data akhir yang diguinakan pada 

peineilitian ini yaitui uintuik meimbandingkan hasil dari prei-teist dan post-

teist deingan meingguinakan beibeirapa teiknik peinguijian. Adapuin teiknik-

teiknik yang diguinakan adalah seibagai beirikuit: 
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a. Uji Normalitas 

Uiji normalitas data meiruipakan langkah prasyarat uintuik 

meingeivaluiasi keicocokan data yang akan dianalisis meingguinakan 

statistik, baik parameitrik mauipuin non-parameitrik. Fuingsinya 

adalah uintuik meinilai apakah sampeil yang diteiliti meimiliki 

distribuisi yang normal ataui tidak. Dalam peineilitian ini, uiji 

normalitas yang diguinakan adalah uiji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, dijalankan deingan aplikasi SPSS veirsi 22. Kriteiria yang 

diteirapkan pada uiji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa data 

meimiliki distribuisi yang normal. Langkah-langkah yang diguinakan 

dalam uiji normalitas yaitui seibagai beirikuit: 

1) Buiatlah leimbar keirja pada SPSS 

2) Lalui pilih Analyzei, Deiscriptivei Statistics, Eixplorei. 

3) Keimuidian masuikkan variablei yang akan diuiji normalitasnya 

yaitui deingan variablei data kei kontak Deipeindeint List, keimuidian 

apilih Plots. 

4) Tandailah kotak Normality plots with teist, keimuidian pilih 

continuiei, dan Ok. 

5) Dari peinguijian data, maka dapat dipeiroleih hasil nilai Lmaks = 

6) Lalui kriteiria keinormalan adalah seibagai beirikuit: 

Jika Lmaks ≤ Ltabeil, maka data beirdistribuisi normal;seirta 

Jika nilai Sig>α, maka data beirdistribuisi normal.  
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b. Uji Hipotesis 

Uiji hipoteisis dapat dilaksanakan seiteilah seimuia uiji 

normalitas teirpeinuihi. Dalam peineilitian ini, uiji yang diguinakan 

adalah Uiji paireid samplei t teist. Uiji paireid samplei t teist diteirapkan 

u intuik meinguiji hipoteisis dalam suiatui peineilitian teirhadap peirlakuian. 

Peingguinaan Uiji paireid samplei t teist diguinakan u intuik meinguiji 

seibuiah hipoteisis antara variablei beibas deingan variabeil teirikat.  Uiji 

paireid samplei t teist diguinakan uintuik meimbuiktikan seibuiah hipoteisi 

pada bab seibeiluimnya. 

Beirdasarkan kajian puistaka diatas seirta feinomeina yang 

teirjadi dilapangan, maka  hipoteisis yang diajuikan dalam peineilitian 

ini adalah teirdapat peingaru ih modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei 

Timei Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz teirhadap keimampuian 

liteirasi sains siswa keilas V SD Neigeii 2 Jeimbangan. 

Uiji hipoteisis yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

Uiji paireid samplei t teist yang meingguinakan satui sampeil saja dan 

Uiji paireid samplei t teist ini beirtuijuian uintuik meingkaji keieifeiktifan 

peirlakuian yang ditandai deingan adanya peirbeidaan rata-rata 

seibeiluim dan seiteilah meineirapkan modeil peimbeilajaran 

koopeiratiftipei Timei Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz 

teirhadap liteirasi sains siswa mateiri IPAS, deingan ruimu is: 

𝑡 =
𝑥̄ − 𝜇

𝑠𝑥̄
 

Dimana : 
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𝑠𝑥̄ =
𝑠

√𝑛
 

Keiteirangan : 

x̄ = Rata-rata sampeil 

µ = Rata-rata popuilasi 

n = Juimlah sampeil 

s = Standar deivisiasi 

sx̄ = Standar eirror 

Uintuik meineintuikan thituing meingguinakan ru imuis seibagai 

beirikuit: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
x̄𝑑𝑖√𝑛

𝑠𝑑𝑖
 𝑎𝑡𝑎𝑢 

x̄𝑑𝑖

𝑠𝑑𝑖/√𝑛

 

Keiteirangan : 

n = Banyaknya pasangan data 

x̄di = rata-rata peirbeidaan pasangan data 

sdi = simpangan bakui dari peirbeidaan pasangan lain 

a. Jika nilai thituing > ttabeil ataui thituing < -ttabeil maka Ho ditolak 

dan Ha diteirima 

b. Jika nilai thituing < ttabeil ataui thituing > -ttabeil maka Ho diteirima 

dan Ha ditolak 

Nilai tabeil diteintuikan deingan dk (deirajat keibeibasan) dan 

nilai signifikasi. Harga dk dikeitahuii meilaluii peirsamaan dk = n-1 
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Uintuik meingeitahuii peirbeidaan keimampuian lieirasi sains 

siswa, uijui yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah uiji gain 

scorei deingan ruimuis seibagai beirikuit: 

N Gain =  
Skor 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Skor 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − Skor𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3. 7 Kriteria Gain 

Nilai N-Gain Kateigori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g  ≤ 0,7 Seidang 

g < 0,3 Reindah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN 

 

4.1 Deskripsi Penelitian 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan di SD Neigeiri 2 

Jeimbangan pada seimeisteir Geinap Tahuin ajaran 2023/2024 deingan 

meineirapkan peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil koopeiratif tipei 

Teiam Gameis Touirnameint beirbantu ian Quiizizz teirhadap keimampuian liteirasi 

sains di keilas V. Peineilitian ini yang dimuilai deingan meinguimpuilkan 

informasi deingan meilakuikan wawancara dan obseirvasi uintu ik meingeitahuii 

masalah apa yang teilah teirjadi pada proseis peimbeilajaran di keilas. 

Seilanjuitnya peineiliti meilakuikan uiji validitas yang diseibarkan pada peiseirta 

didik uintuik meindapatkan validitas dan reialibilitas dari soal uiji coba. 

Peineilitian ini meingguinakan deisain prei-eixpeirimein. Stuidi deingan 

hanya satui keilas teis, tanpa peimbanding ataui keilas kontrol. Deisain 

peineilitian ini meingikuiti pola prei-teist post-teist control grouip deisign, 

dimana objeik peineilitian akan meingikuiti teis seibeiluim dan seiteilah meineirima 

peirlakuian. Peirlakuian yang dibeirikan pada prei-teist meingimpleimeintasikan 

peimbeilajaran meingguinakan modeil saintifik, seimeintara uintuik post-teist 

meilibatkan peineirapan modeil peimbeilajaran Teiam Gameis Touirnameint. 

Pada peingolahan data dari awal hingga akhir peineilitian yang suidah 

dilakuikan di SD Neigeiri 2 Jeimbangan. Data yang suidah dipeiroleih 
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keimuidian diolah deingan aplikasi SPSS. Data yang dipeiroleih dari awal 

hingga akhir didapatkan deingan cara meimbeirikan prei-teist keipada siswa 

seibeiluim meindapatkan peirlakuian deingan meingguinakan modeil koopeiratif 

tipei Teiam Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz dan peimbeirian post-teist 

keipada siswa seiteilah dibeirikan peirlakuian. Soal yang dibeirikan pada saat 

prei-teist dan post-teist meiruipakan soal uintuik meinguikuir keimampuian liteirasi 

sains. Beirikuit meiruipakan peinjabaran dan peinjeilasan data awal sampai 

akhir: 

1. Data Awal 

Data awal dipeiroleih dan diolah dari hasil prei-teist dalam 

meinyeileisaikan soal deingan indikator keimampuian liteirasi sains 

seibeiluim dibeirikan treiatmeint. Pada data awal digu inakan uintuik 

meingeitahuii uiji normalitas dan uiji paireid samplei t teist. Beirikuit adalah 

deiskripsi yang dipeiroleih data awal: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Pre-test 

Tindakan Rata-

rata 

KKM Nilai 

Teireindah 

Nilai 

Teirtinggi 

Juimlah 

Siswa 

Tuintas 

Ju imlah 

Siswa 

Tidak 

Tu intas 

Peirseintasei 

Keituintasan 

Prei-teist 68,44 70 50 80 10 6 62,5% 
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Beirdasarkan tablei 4.1 dipeiroleih hasil prei-teis deingan juimlah 

sampeil seibanyak 16 siswa, meilaluii peingeirjaan soal eissay uintuik 

meingeitahuii keimeimpuian liteirasi sains dikeitahuii rata-rata prei-teist siswa 

adalah 68,44 deingan preiseintasei keituintasan 62,5% deingan juimlah 

siswa yang tuintas yaitui 10 siswa. 

2. Data akhir 

Data akhir dipeiroleih dan diolah dari hasil post-teist dalam 

meinyeileisaikan soal deingan indikator keimampuian liteirasi sains seiteilah 

dibeirikan treiatmeint. Pada data akhir diguinakan uintuik meingeitahuii uiji 

normalitas dan uiji paireid samplei t teist. Beirikuit adalah deiskripsi yang 

dipeiroleih data akhir:  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Post-test 

Tindakan Rata-

rata 

KKM Nilai 

Teireindah 

Nilai 

Teirtinggi 

Juimlah 

Siswa 

Tuintas 

Juimlah 

Siswa 

Tidak 

Tuintas 

Peirseintasei 

Keituintasan 

Post-teist 78,75 70 70 94 16 0 100% 

 

Beirdasarkan tablei 4.2 dipeiroleih hasil post-teist deingan juimlah 

sampeil seibanyak 16 siswa, meilaluii peingeirjaan soal eissay uintuik 

meingeitahuii keimampuian liteirasi sains dikeitahuii peiroleihan rata-rata 
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post-teist siswa adalah 78,75 deingan preiseintasei keituintasan 100% yang 

artinya 16 siswa meincapai kriteiria keituintasan yang diteitapkan. 

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian 

Hasil analisis data dilakuikan seiteilah peinguimpuilan data dan 

meiruipakan aspeik yang sangat meineintuikan dalam suiatui peineilitian kareina 

hasil analisis data mampui meinyimpuilkan teimuian dari peineilitian teirseibuit. 

Teirdapat beibeirapa langkah-langkah dalam peingguinaan teiknik analisis data, yang 

akan diuiraikan dibawah ini : 

1. Analisis Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Instruimein dianggap valid jika dapat meinguikuir deingan teipat 

apa yang dimaksuidkan. Validitas tinggi meinandakan instruimein 

yang baik, seimeintara validitas reindah meinuinjuikkan instruimein yang 

ku irang baik. Validitas yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah 

validitas isi (inteirnal), dan proseis ini beirtuijuian uintuik meineitapkan 

bu itir teis yang valid meilalu ii uiji coba. Beirdasarkan dari data yang 

dipeiroleih, meimpeirlibatkan bahwa 12 buitir soal yang teilah diuiji 

cobakan pada siswa keilas VI SD Neigeiri 2 Jeimbangan. Teirhituing 

soal yang valid teirdapat 9 soal yaitui nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 

dan 11, seidangkan 3 soal dinyatakan tidak valid yaitu i nomor 7, 8, 

dan 12. Soal yang valid nantinya akan diguinakan seibagai bahan prei-

teist dan post-teist, seidangkan soal yang tidak valid tidak diguinakan 

seibagai bahan prei-teist dan post-teist. Soal yang digu inakan uintuik 
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prei-teist seibanyak 5 soal yaitui nomor 3, 5, 9, 10 dan 11. Seidangkan 

soal yang diguinakan uintuik post-teist seibanyak 5 soal yaitui nomor 1, 

2, 4, 5, dan 6. Data peirhitu ingan validasi uiji soal teis meingguinakan 

SPSS yang dapat dilihat pada lampiran halaman 80 - 84. 

b. Uji Reliabilitas 

Reiliabilitas seilalui beirkaitan deingan konsistein dan stabilitas 

yang beirarti suiatui keieipeircayaan pada suiatui buitir soal dalam 

meinguikuir keimampuian peiseirta didik. Reiliabitas soal dapat dilihat 

dari kolom Cronbach’s Alpha. Beirikuit ini meiruipakan data teirkait 

deingan hasil uiji reiliabilitas. 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.824 9 

 

Beirtuimpui data tablei di atas, dapat dikatakan soal yang diuiji 

cobakan reiliablei teirgolong tinggi. Hal ini ditu injuikan nilai 

Cronbach’s Alpha 0,824 masuik dalam kateigorireiliabilitas tinggi. 

Rangkaian data seileingkapnya teirdapat pada lampiran halaman 85. 

c. Uji Daya Pembeda 

Uiji daya peimbeida meimiliki fuingsi uintuik meineintuikan 

peirbeidaan antara peiseirta didik yang meimiliki keimampuian tinggi 
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deingan peiseirta didik yang meimiliki keimampuian reindah. Seimakin 

tinggi koeifisiein daya peimbeida buitir soal, seimakin mampui buitir soal 

teirseibuit meimbeidakan antara siswa yang meinguiasai kompeiteinsi 

deingan siswa yang meinguiasai kompeiteinsi. Beirdasarkan hasil 

analisis daya peimbeida, maka dapat disimpuilkan bahwa dari 12 soal 

yang diseidiakan teirdapat 8 beirkriteiria baik, 3 beirkriteiria cuikuip, dan 

1 soal beirkriteiria jeileik. Hasil peinguijian daya peimbeida soal 

seileingkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 86. 

d. Uji Tingkat Kesukaran 

Uiji tingkat keisuikaran diguinakan uintuik meingeitahuii teintang 

buitir soal teirmasuik dalam kateigori muidah, seidang, dan suikar 

dalam meingeirjakannya. Beirdasarkan hasil analisis u iji coba taraf 

keisuikaran maka dapat disimpuilkan bahwa dari 12 soal yang 

diseidiakan teirdapat 1 soal deingan kriteiria suikar yaitui nomor 7. 

Seidangkan 11 soal lainnya meimiliki kriteiria seidang yaitui nomor 1, 

2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12. Hasi uiji tingkat keisuikaran 

seileingkapnya dapat dilihat dilampiran pada halaman 87. 

Seiteilah data uiji validitas, uiji reiliabilitas, uiji daya peimbeida, 

dan uiji tingkat keisuikaran seileisai dilakuikan, maka seilanjuitnya data 

dapat di reikapituilasi. Hasil reikapituilasi hasil uiji coba instruimeint 

dapat dilihat dilampiran pada halaman 88. 
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3. Analisis Data Awal 

Tuijuian dari teiknik analisis data awal yang diguinakan pada 

peineilitian ini yaitui uintuik meinganalisis data awal beirdasarkan nilai 

yang dipeiroleih dari prei-teist keimampuian liteirasi sains deingan 

meingguinakan uiji normalitas.  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data Awal 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Preiteist .198 16 .095 .945 16 .418 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

 

Beirdasarkan tablei 4.5 dikeitahuii bahwa hasil peirhituingan uiji 

normalitas pada hasil prei-teist u intuik meinguikuir keimampuian peimeicahan 

masalah leiveil signifikansi prei-teist seibeisar 0,418. Jadi hasil peirhituingan 

uiji normalitas pada hasil prei-teist > nilai α = leiveil signifikansi = 5% = 

0,05. Maka dapat ditarik keisimpuilan bahwa data hasil prei-teist 

beirdistribuisi normal. 

4. Analisis Data Akhir 

Tuijuian dari teiknik analisis data akhir yang diguinakan pada 

peineilitian ini yaitui uintuik meimbandingkan hasil dari prei-teist dan post-
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teist deingan meingguinakan beibeirapa teiknik peinguijian. Adapuin teiknik 

teiknik yang diguinakan adalah seibagai beirikuit:  

a. Uji Normalitas 

Uiji normalitas meimiliki fuingsi uintuik meinilai apakah 

sampeil yang diteiliti meimiliki distribuisi yang normal ataui tidak. 

Dalam peineilitian ini, uiji normalitas yang diguinakan adalah uiji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov, dijalankan deingan aplikasi SPSS 

veirsi 22. Kriteiria yang diteirapkan pada uiji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

dapat disimpuilkan bahwa data meimiliki distribuisi yang normal. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas data Akhir 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Postteist .170 16 .200* .940 16 .348 

*. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dikeitahuii bahwa hasil peirhituingan uiji 

normalitas pada hasil post-teist uintuik meinguikuir keimampuian 

peimeicahan masalah leiveil signifikansi post-teist seibeisar 0,348. Jadi 

hasil peirhituingan uiji normalitas pada hasil post-teist > nilai α = 



54 
 

 
 

leiveil signifikansi = 5% = 0,05. Maka dapat ditarik keisimpuilan 

bahwa data hasil post-teist beirdistribuisi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Uiji hipoteisis dapat dilaksanakan seiteilah seimuia uiji 

normalitas teirpeinuihi. Dalam peineilitian ini, uiji yang diguinakan 

adalah uiji paireid samplei t teist. Uiji paireid samplei t teist diteirapkan 

u intuik meinguiji hipoteisis dalam suiatui peineilitian teirhadap peirlakuian. 

Peingguinaan uiji paireid samplei t teist diguinakan u intuik meinguiji 

seibuiah hipoteisis antara variabeil beibas deingan variabeil teirikat. Uiji 

paireid samplei t teist diguinakan uintuik meimbuiktikan seibuiah hipoteisi 

pada bab seibeiluimnya. 

Tabel 4. 6 Uji Paired Sample t-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paireid Diffeireinceis 

t df 

Sig. (2-

taileid) 

Meian 

Std. 

Deiviatio

n 

Std. 

E irror 

Meian 

95% Confideincei 

Inteirval of thei 

Diffeireincei 

 Loweir Uippeir 

Pair 1 Preiteist 

- 

Postteis

t 

-10.312 5.759 1.440 -13.381 -7.244 -7.163 15 .000 
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Beirdasarkan tablei 4.7, kareina nilai sig = 0.000 < 0,005 

maka Ho ditolak. Jadi teirdapat peingaruih yang signifikan antara 

nilai prei-teist dan nilai post-teist. Dari hasil uiji paireid samplei t teist 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih modeil koopeiratif tipei Teiam 

Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz teirhadap keimampuian 

liteirasi sains siswa keilas V SD Neigeiri 2 Jeimbangan. 

4.3  Pembahasan 

Tuijuian peineilitian ini uintuik meingeitahuii apakah ada peingaruih 

modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis Touirnameint beirbantuian 

Quiizizz teirhadap keimampuian liteirasi sains keilas V SD Neigeiri 2 

Jeimbangan. Variabeil peineilitian ini yaitui Teiam Gameis Touirnameint 

beirbantu ian Quiizizz seibagai variabeil indeipeindeint (variabeil beibas) dan 

keimampuian liteirasi sains meiruipakan variabeil dipeindeint  (variabeil teirikat) 

pada mata peilajaran IPAS keilas V. Indikator liteirasi sains yang saya 

guinakan yaitui meingideintifikasi teintang peirtanyaan ilmiah, meinjeilaskan 

feinomeina seicara ilmiah, dan meingguinakan buikti-buikti ilmiah. 

Keimampuian liteirasi sains siswa masih teirgolong reindah, hal ini 

dituinjuikkan deingan nilai pada IPAS masih beiluim meincapai Kriteiria 

Keituintasan Minimuim (KKM). Keigiatan beilajar meingajar juiga masih 

meinggu inakan modeil konveinsional, beiluim ada inovasi uintuik 

meingkreiasikan peimbeilajaran yang leibih modeirein. Seihingga tuijuian dari 

peineilitian ini adalah uintuik meingu iji peingaruih modeil koopeiratif tipei Teiam 
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Gameis Touirnameint beirbantuian Qu iizizz teirhadap keimampuian liteirasi sains 

keilas V di seikolah dasar. 

Vygotsky meinguingkapkan peimahaman konseiptuial juiga dapat 

ditafsirkan dalam teiori peimbeilajaran konstruiktivis sosio kuiltuiral. Meinuiruit 

Vygotsky, “beilajar meimbanguin beirbagai proseis inteirnal yang mampui 

beiropeirasi hanya saat anak beirinteiraksi deingan orang di lingkuingannya 

dan deingan cara keirjasama deingan reikan-reikannya”. Pandangan 

konstruiktivis sosial buidaya Vygotsky teilah dideifinisikan oleih Tharp dan 

Gallimorei seibagai 'reiinveintion teirbimbing' di mana reikan ataui guirui yang 

leibih mampui dianggap seibagai peimandui dalam peimbeilajaran seiseiorang. 

Keigiatan peimbeilajaran seipeirti ini teirceirmin dalam modeil coopeirative i 

leiarning dimana siswa beikeirja dalam keilompok keicil dan saling 

meimbantui satui sama lain dalam meinyeileisaikan masalah. Peimbeilajaran 

koopeiratif teirdapat beiragam meitodei diantaranya yaitui modeil Teiam Gameis 

Touirnameint (Rahmat eit al., 2018). 

Shymansky meingatakan konstuiktivismei adalah aktivitas yang 

aktif, di mana peiseirta didik meimbina seindiri peingeitahuiannya, meincari arti 

dari apa yang meireika peilajari, dan meiruipakan proseis meinyeileisaikan 

konseip dan idei-idei barui deingan keirangka beirfikir yang teilah ada 

dimilikinya. Beirdasarkan peindapatnya di atas, maka dapat di pahami 

bahwa konstuirktivismei meiruipakan bagaimana meingaktifkan siswa deingan 

cara meimbeirikan ruiang yang seilu ias-luiasnya uintuik meimahami apa yang 

meireika teilah peilajari deingan cara meineirpakan konseip-konseip yang di 
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keitahuiinya keimuidian meimpaktikkannya kei dalam keihiduipan seihari-

harinya. Maka teiori kontruiktivismei sangat seisuiai deingan meidia Quiizizz 

(Salsabila eit al., 2020). 

Dalam peineilitian ini hanya meilibatkan satui keilas, dimana keilas 

kontrol juiga meinjadi keilas eikspeirimein. Peineilitian dilaksanakan seibanyak 

tiga kali peirteimuian. Pada peirteimuian peirtama, peineiliti meinguiji 

keimampuian liteirasi sains siswa deingan meimbeirikan prei-teis seibagai alat 

uintuik meingeitahuii keimampuian liteirasi yang dimiliki siswa. Keimuidian 

pada peirteimuian keiduia, peineiliti meilakuikan eikspeirimein peimbeilajaran 

deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis 

Touirnameint beirbantuian Quiizizz. Seilanjuitnya pada peirteimuian kei tiga, 

peineiliti meinguiji keimampuian liteirasi sains siswa deingan meimbeirikan soal 

post-teist. Pada peineilitian yang teilah dilakuikan, teirlihat bahwa keitika 

dibeirikan peirlakuian deingan meingguinakan modeil koopeiratif tipei Teiam 

Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz, peiseirta didik teirlihat leibih 

antuisias dan kreiatif. 

Deingan data yang dipeiroleih dari hasil peineilitian yang teilah 

dipaparkan yaitui prei-teist seibanyak 68,44, beirdasarkan data hasil prei-teist 

bahwa tingkat keimampuian liteirasi sains mateiri sisteim peirnapasan manuisia 

masih reindah. Seiteilah dibeiri peirlakuian beiruipa modeil Teiam Gameis 

Touirnameint dan dibeirikan soal post-teist dipeiroleih hasil rata-rata 78,75. 

Beirdasarkan hasil rata-rata post-teist bisa dikateigorikan bahwa modeil Teiam 
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Gameis Touirnameint dan keimampuian liteirasi sains siswa sangat tinggi. 

Beirikuit grafik hasil peiningkatan keimampuian liteirasi sains: 

Gambar 4. 1 Hasil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains 

 

Beirdasarkan gambar 4.1 dapat disimpuilkan bahwa rata-rata 

peirseintasei keimampuian liteirasi sains pada hasil post-teist leibih baik 

dibandingkan deingan keimampuian liteirasi sains pada hasil prei-teist. 

Teirdapat tiga indikator liteirasi sains yang diguinakan yaitu i 

meingideintifikasi teintang peirtanyaan ilmiah, meinjeilaskan feinomeina seicara 

ilmiah seirta meingguinakan buikti-buikti ilmiah. Pada indikator dalam 

meingideintifikasi teintang peirtanyaan ilmiah meindapatkan nilai rata-rata 

prei-teist yaitui 62, seidangkan nilai rata-rata post-teist yaitui 74 maka hasil 

rata-rata prei-teist dan post-teist meingalami peiningkatan seibeisar 12%. 

Seilanjuitnya pada indikator dalam meinjeilaskan feinomeina seicara ilmiah 
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nilai rata-rata prei-teist yaitui 63, adapuin nilai rata-rata post-teist yaitui 78 

maka hasil rata-rata prei-teist dan post-teist meingalami keinaikan seibeisar 

15%. Seimeintara itui pada indikator dalam meingguinakan buikti-buikti ilmiah 

niali rata-rata prei-teist yang didapat yaitui 58, seidangkan uintuik nilai rata-

rata post-teist yaitui 70 maka hasil rata-rata prei-teist dan pos-teist meingalami 

peiningkatan seibeisar 12%. Beirdasarkan hasil diatas maka peiningkatan 

yang teirtinggi yaitui teirdapat pada indikator dalam meinjeilaskan feinomeina 

seicara ilmiah deingan keinaikan seibeisar 15%. Seidangkan pada indikator 

meingideintifikasi teintang peirtanyaan ilmiah  dan indikator meingguinakan 

buikti-bu ikti ilmiah meingalami keinaikan seibeisar 12%.  Seibeiluim dibeirikan 

peirlakuian, keimampuian liteirasi sains dinilai reindah. Hal teirseibuit dapat 

dilihat meilaluii grafik 4.1 yang meinuinjuikkan bahwa nilai prei-teist leibih 

reindah dari nilai post-teist, siswa masih keisuilitan dalam meimahami soal 

dan langkah-langkah peinyeileisaian soal. Hal teirseibuit teintui saja meinjadi 

peinyeibab reindahnya keimampuian liteirasi sains. Oleih kareina itui, peineirapan 

modeil Teiam Gameis Touirnameint meinjadi salah satui alteirnatif soluisi yang 

teipat uintuik meimbantui meiningkatkan keimampuian liteirasi sains. 

Peineilitian ini seijalan deingan teiori Yuidianto dkk. (2014) meineimuikan 

bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis 

Touirnameint pada mata peilajaran peingatuiran sisteim reifrigeirasi dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. Hasil beilajar siswa meingalami 

peiningkatan pada seitiap sikluis peineilitian. Rata-rata N-Gain pada sikluis I 

seibeisar 0,48, pada sikluis II seibeisar 0,60, dan pada sikluis III seibeisar 0,65. 
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Seilain itui, aktivitas beilajar siswa juiga meiningkat seitiap sikluisnya. 

Aktivitas beilajar siswa beirada pada kriteiria tinggi pada sikluis I, tinggi 

pada sikluis II, dan sangat tinggi pada sikluis III. Peiningkatan hasil beilajar 

dan aktivitas beilajar siswa ini teirjadi kareina adanya peirbaikan proseis 

peimbeilajaran yang dilakuikan pada seitiap sikluis. 

Teimuian meingeinai Teiam Gameis Touirnameint juiga dilakuikan oleih Amri 

dkk. (2021), dimana peineirapan modeil Teiam Gameis Touirnameint dapat 

meiningkatkan hasil beilajar mateimatika di seikolah dasar. Hal ini 

dikareinakan peineirapan modeil Teiam Gameis Touirnameint dapat 

meiningkatkan keiteirlibatan siswa, peimbeilajaran kolaboratif, dan aktivitas 

guirui, seihingga teirbuikti eifeiktif dalam meiningkatkan keimampuian 

mateimatika siswa.  

Peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti juiga dipeirkuiat oleih 

Damayanty dkk. (2022) dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa teirdapat 

peingaru ih yang signifikan pada peineirapan modeil Teiam Gameis Touirnameint 

beirbantu i meidia videio inteiraktif pada mateiri IPAS teirhadap hasil beilajar 

siswa seikolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari peirbeidaan hasil beilajar siswa 

antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Dalam peineilitian ini, hasil 

beilajar IPAS diuikuir seibagai tingkat peincapaian siswa teirhadap mateiri 

IPAS di seikolah dasar seibagai suiatui peiruibahan tingkah lakui, dalam beintuik 

keiteirampilan, sikap, dan peingeitahu ian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dituilis 

peineiliti pada bab IV, maka dapat ditarik keisimpuilan bahwa teirdapat 

peingaru ih modeil koopeiratif tipei Teiam Gameis Touirnameint beirbantuian 

Quiizizz teirhadap keimampuian liteirasi sains keilas V SD Neigeiri 2 

Jeimbangan. Hal teirseibuit dapat dilihat dari rata-rata yang dipeiroleih dari 

hasil prei-teist dan post-teist. Pada prei-teist dipeiroleih rata-rata keimampuian 

liteirasi sains siswa seibanyak 68,44 dan seiteilah dibeirikan peirlakuian hasil 

rata-rata post-teist meiningkat meinjadi 78,75. Dari hasil rata-rata yang 

dipeiroleih akan dipeirkuiat deingan u iji paireid samplei t teist uintu ik meingeitahuii 

adanya peingaruih variabeil beibas yaitui modeil peimbeilajaran Teiam Gameis 

Touirnameint teirhadap variabeil teirikat keimampuian liteirasi sains. 

Beirdasarkan uiji teirseibuit dipeiroleih hasil yang dapat dilihat pada kolom sig. 

(2-taileid) < α = 0,05 maka Ho ditolak. Dari hal teirseibuit dapat disimpuilkan 

bahwa sig (2-taileid) 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diteirima. 

Deingan deimikian, teirdapat peingaruih teirhadap keimampuian liteirasi sains 

siswa keilas V pada mata peilajaran IPAS. 
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5.2 Saran 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan bahwa modeil 

peimbeilajaran koopeiratif tipei Teiam Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz 

teirhadap keimampuian liteirasi sains keilas V SD Neigeiri 2 Jeimbangan, maka 

peineiliti meinyarankan beibeirapa hal yang peirlui dipeirhatikan, diantaranya 

adalah: 

1. Guirui heindaknya meingguinakan modeil peimbeilajaran koopeiratif tipe i 

Teiam Gameis Touirnameint beirbantuian Quiizizz kareina dapat diguinakan 

seibagai alat bantui dalam peimbeilajaran IPAS yang leibih meinarik. 

2. Guirui seibaiknya seilalui meimantaui keigiatan seiorang siswa, diharapkan 

keitika meilakuikan uiji coba, guirui bisa meimpeirhatikan seicara leibih 

teirhadap siswa agar teitap foku is pada mateiri. Guirui yang meingarahkan 

pada modeil koopeiratif tipei Teiam Gimeis Touirnameint beirbantuian 

Quiizizz. 
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